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ABSTRAK 

Nama : Azizah Rambe 

Nim : 17 10 5000 12 

Prodi : Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 

Judul : PemahamanMasyarakat Kecamatan Sipirok Terhadap Konsep 

Sedekah Dalam Al-Qur’an Pada Masa Pandemi covid-19. 

Desa Pargarutan adalah bagian dari Kecamatan Sipirok, mayoritas 

penduduk desa Pargarutan berprofesi sebagai petani. Kondisi perekonomian 

masyarakat di desa Pargarutan masih sangat sulit dan masih menengah kebawah, 

salah satu faktor menurunnya perekonomian atau pendapatan masyarakat desa 

Pargarutan Kecamatan Sipirok disebabkan oleh munculnya covid-19, munculnya 

wabah covid-19 ini mengakibatkan kerugian besar bagi masyarakat desa 

Pargarutan terutama dalam bidang ekonomi, namun meskipun demikian tidak 

menjadi penghalang bagi  masyarakat desa Pargarutan Kecamatan Sipirok untuk 

terus mengeluarkan sedekah dan tetap memperhatikan orang-orang yang 

membutuhkan, karena sedekah bagi masyarakat desa Pargarutan kecamatan 

Sipirok merupakan suatu amalan yang memiliki banyak rmanfaat. 

Teori dalam penelitian ini didukung oleh hasil wawancara dengan Bapak 

Oloan Pasaribu yang menyatakan bahwa sedekah memiliki banyak manfaat bagi 

kehidupannya, selain dapat membantu orang lain yang sedang kesulitan juga 

membawa berkah dalam kehidupan sehari-hari nya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kemudian mengambil buku yang berkaitan dengan penelitian ini 

seperti buku metodologi penelitian dan Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili. 

Hasil penelitian adalah pelaksanaan sedekah di desa Pargarutan 

Kecamatan Sipirok berbeda sebelum dan sesudah munculnya wabah covid-19 

sebab kondisi ekonomi masyarakat semakin memburuk akibat pandemi covid-19, 

meski pun demikian masyarakat tetap menjalankan rutinitas bersedekah walau 

dengan jumlah yang tidak banyak, sebagai salah satu bentuk kepedulian sosial 

terhadap sesama. Penduduk masyarakat desa Pargarutan Kecamatan Sipirok 

bukanlah masyarakat yang benar-benar faham dengan ilmu Agama akan tetapi 

masyarakat desa Pargarutan memiliki rasa peduli yang tinggi terhadap sesama dan 

tetap saling berbagi dengan yang kurang mampu, sehingga dapat merasakan apa 

yang dirasakan oleh orang lain yang sedang membutuhkan. 

 

Kata kunci: Masyarakat Desa Pargarutan, Sedekah, Covid-19.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha(dengan titik di 

bawah) 

 Kha H Kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ Zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdanya ش

 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء
 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiridari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 Dommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  Fatḥah dan ya Ai a dani ي 

 Fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ...َ....ْا...َ..ى
Fatḥah dan alif atau 

ya 
 ̅ 

a dan garis atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
I dan garis di 

bawah 

و....ُ  Dommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
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3. TaMarbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Tamar butah hidup, yaitu Tamarbutah yang hidup atau mendapa tharkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Tamar butah mati, yaitu Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalaupadasuatu kata yang akhirkatanya tamarbutahdiikutioleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka tamarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddahitu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalahkatasandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. HurufKapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 



vii 
 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sedekah adalah pemberian sesuatu dari seseorang Muslim kepada 

orang lain secara sukarela tanpa paksaan dan tidak mengharap imbalan 

apapun karena hanya ingin mendapatkan balasan pahala dari Allah SWT, 

selain itu Sedekah juga sudah menunjukkan ketaatan seorang hamba 

kepada Allah SWT.
1
 Sedekah merupakan salah satu amalan Sunnah yang 

sangat dianjurkan,bahkan Nabi SAW memerintahkan untuk melaksanakan 

sedekah setiap hari kepada seluruh umat Islam tanpa terkecuali baik laki-

laki maupun perempuan. 

Ulama fiqih juga sepakat mengatakan bahwa sedekah merupakan 

salah satu perbuatan yang di syariatkan dan hukumnya adalah sunnah.
2
 

Kesepakatan tersebut didasarkan firman Allah SWT dalam Q.S. al-

Baqarah [2]: 280 : 

ٌَ وَإِ َِؾِرَةٌ إلََِٰ  ةٍ فَ سَْْ ُـ ًْ ن كََنَ ذُو  أ خَيٌْْ ىَّلُ كُ ن حصََدَّ
َ
ٍۚ وَأ ةٍ يسََْْ

ٔنَ   ٍُ ًْ تَفْيَ    (٢٨٠)إنِ نُِخُ
Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah 

tangguh sampai Dia berkelapangan.dan menyedekahkan (sebagian atau 

semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 

 

 

 

 

                                                           
1Achmad Sunarto, Indahnya Sedekah, (Menara Suci: Surabaya, 2015), h. 7.  
2Ahmad Sangid, Dahsyatnya Sedekah, (Jakarta: Qultummedia, 2008), h. 25. 
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Sedekah dalam konsep Islam mempunyai arti yang luas, tidak 

hanya terbatas pada pemberian sesuatu yang bersifat materil kepada orang-

orang miskin, tetapi lebih dari itu, sedekah mencakup semua perbuatan 

kebaikan baik bersifat fisik maupun non fisik.
3
 

Al-Qur‟an menerangkan bahwa orang yang bersedekah hendaklah 

memberikan sedekah dengan tutur kata yang lembut tanpa menyakiti hati 

orang yang menerimanya dan jangan mengungkit-ngungkit apa yang telah 

diberikan karena hal itu dapat melukai hati sang penerima sedekah 

tersebut.
4
 Selain itu orang yang bersedekah juga tidak baik menuntut untuk 

di doakan dari orang yang diberi sedekah atau mengharap didoakan, 

sesungguhnya Allah akan melipatgandakan pahala orang-orang yang 

bersedekah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. al-Baqarah 

[2]:245 : 

طْفَافًا مّ 
َ
ُّ لََُ أ فَ ِـ ًِا فَيُظَا َ كَرطًْا حَصَ ِي حُلْرضُِ اللََّّ َنَ ذَا الََّّ

ُ حَلْتضُِ وَيَبصُْعُ وَإِلََِّْ حرُجَْفُٔنَ   ًۚ وَاللََّّ    (٢٤٥)نَثيَِْةً
 “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 

baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat 

gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan 

Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu 

dikembalikan.” 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3Dahlan Abu Azis, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), h. 

1617. 
4Ahmad Sangid, Dahsyatnya Sedekah, (Jakarta: Qultummedia: 2008), h. 26. 
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Melalui al-Qur‟an Allah SWT juga memerintahkan umat Islam 

untuk senantiasa peduli terhadap sesama, diantara bentuk kepedulian 

tersebut adalah dengan mengeluarkan harta (sedekah) kepada faqir, 

miskin, dhuafa dan orang-orang yang membutuhkan. Pada zaman awal 

Islam yaitu pada masa sahabat dan salafus saleh sedekah merupakan 

amalan yang kuat, mereka berlomba-lomba menyedekahkan apa saja yang 

mereka miliki demi meraih keutamaannya, tidak peduli dengan kondisi 

apapun baik kaya mupun miskin tidak ada yang mau kalah dalam 

bersedekah mereka sama-sama mengharapkan pahala dan balasan dari 

Allah SWT.
5
 

Sangat berbeda dengan zaman sekarang, apalagi melihat kondisi 

Indonesia saat ini yang sedang dilanda covid-19 sangat berdampak besar 

terhadap kondisi ekonomi umat, menyebabkan ketidakseimbangan mata 

pencaharian banyak orang, serta jumlah kemiskinan yang semakin 

meningkat merupakan kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. 

Kemiskinan adalah keadaan di mana seseorang tidak sanggup 

memelihara dirinya atau ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan pokoknya seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, 

pendidikan, dan sebagainya.
6
Kemiskinan dapat disebabkan karena malas 

bekerja, keterbatasan sumber daya alam,terbatasnya lapangan pekerjaan 

                                                           
5Rahman Taufiqur,Konsep Sedekah dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 271 

Menurut Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili, 2016,h. 2. 
6Firdaus, Sedekah Dalam Persfektif Al-Qur’an (Suatu Tinjauan Tafsir Maudhu’i), Vol 3, 

No 1, Januari 2017, h.4. 
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dan keterbatasan modal.
7
 Pendidikan yang rendah mengakibatkan 

seseorang cenderung memiliki keterampilan, wawasan dan pengetahuan 

yang kurang memadai untuk kehidupannya, sehingga rasa peduli terhadap 

orang lain pun semakin berkurang. 

Selain itu kemiskinan pun dapat terjadi disebabkan oleh 

mewabahnya penyakit atau virus yang biasa disebut sekarang dengan 

covid-19, dengan adanya peristiwa tersebut tidak sedikit orang yang 

kehilangan pekerjaan, hal inilah yang menjadi salah satu faktor penyebab 

kurangnya rasa peduli terhadap sesama, sehingga kebanyakan orang hanya 

memikirkan diri sendiri tanpa memperhatikan orang-orang yang lemah 

ekonominya
8
. 

Desa Pargarutan Kecamatan Sipirok adalah salah satu desa yang 

terkena dampak covid-19, kondisi ekonomi di desa tersebut sangat sulit 

selain terkena wabah penyakit yang menular, juga berpengaruh pada 

keadaan ekonomi masyarakat yangsemakin melemah dan menyebabkan 

ketidakseimbangan penghasilan dan mata pencaharian masyarakat, 

sehingga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari pun sangat sulit. 

Saling berbagi dan peduli terhadap sesama sudah seharusnya ada 

dikalangan masyarakat desa Pargarutan Kecamatan Sipirok, apalagi 

melihat masyarakat desa Pargarutan yang seluruh penduduknya beragama 

Islam, sudah seharusnya amalan-amalan yang diajarkan oleh agama Islam 

berdasarkan pedoman al-Qur‟an dilaksanakan dengan baik, mulai dari 

                                                           
7Firdaus, h. 5. 
8Desri Ari Enghariano, Konsep Infaq dalam Al-Qur’an, Vol.6. No.1.2020. h.6. 
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yang diwajibkan seperti shalat, puasa, dan membayar zakat sampai dengan 

yang disunnahkan seperti bersedekah. Berangkat dari latarbelakang 

tersebut, penulis ingin mengkaji penelitian yang berjudul “Pemahaman 

Masyarakat Kecamatan Sipirok Terhadap Konsep Sedekah Dalam 

Al-Qur’an Pada Masa Pandemi covid-19”. 

B. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang terdapat 

dalam proposal ini, maka penulis memberikan istilah yang ada sebagai 

berikut. 

1. Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya pengertian, 

pengetahuan yang banyak, pendapat, pikiran, aliran dan pandangan.
9
 

2. Masyarakat adalah sekumpulan individu yang hidup bersama, 

bekerjasama untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah 

memiliki tatanan kehidupan, norma-norma dan adat istiadat yang ditaati 

dalam lingkungannya.
10

 

3. Konsep merupakan bentuk atau bagian dari pengetahuan dari berbagai 

macam karakteristik
11

. 

4. Sedekah secara umum adalah pemberian seorang muslim terhadap 

muslim lainnya secara ikhlas dan sukarela tanpa dibatasi oleh jumlah 

dan waktu tertentu
12

. 

                                                           
9
Meity Taqdir Qadratillah, Kamus Besar Untuk Pelajar, (Jakarta: Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h.293. 
10

Doni Prasetyo, Memahami Masyarakat dan Perspektifnya, Vol.1.No.1.2020. h. 3. 

 11Meity Taqdir Qadratillah, Kamus Besar Untuk Pelajar, (Jakarta: Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 203. 



6 
 

 
 

5. Al-Qur‟an merupakan kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat Jibril A.s sebagai 

pedoman dan petunjuk bagi umat manusia.
13

 

6. Masa pandemi merupakan sebuah epidemi (wabah) yang telah 

menyebar keberbagai daerah dan telah banyak menyerang orang.
14

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalahnya 

ialah : 

1. Bagaimana pelaksanaan sedekah di desa Pargarutan Kecamatan 

Sipirok! 

2. Bagaimana pemahaman masyarakat desa Pargarutan Kecamatan Sipirok 

terhadap pelaksanaan sedekah menurut al-Qur‟an pada masa pandemi 

covid-19! 

D. Batasan Masalah 

Batasan Masalah ini di fokuskan pada satu desa yang ada di 

Kecamatan Sipirok yaitu desa Pargarutan Kecamatan Sipirok Kabupaten 

Tapanuli Selatan. 

E. Tujuan Penelitian  

Sehubungan dengan judul diatas maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

                                                                                                                                                                
12Dahlan Abu Azis, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), 

h. 1617.  
13Acep Hermawan, Ulumul Qur‟an Ilmu Untuk Memahami Wahyu, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 2. 
14Eman Supriatna, Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam, 

Vol.7.No.6.2020. h. 2. 
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1. Mengetahui pelaksanaan sedekah di desa Pargarutan Kecamatan 

Sipirok. 

2. Mengetahui pemahaman masyarakat Kecamatan Sipirok terhadap 

sedekah menurut al-Qur‟an pada masa pandemi covid-19. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Menambah khazanah baru dalam pengembangan bidang Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir. 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenaisedekah dalam al-

Qur‟an. 

3. Memenuhi persyaratanuntuk mencapai gelar S.Ag pada Program Studi 

Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Institut 

Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Sejauh penelusuran penulis terhadap bahan pustaka yang 

mengangkat tema tentang konsep sedekah dalam al-Qur‟an diantaranya 

ialah : 

Skripsi oleh Fandi Fuad Mirza yang berjudul tentang Pengaruh 

Perilaku Sedekah Terhadap Perkembangan Usaha.Skripsi ini membahas 

bahwa masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam memiliki kewajiban bersedekah.Sedekah merupakan ibadah yang 

mempunyai dimensi ganda, yaitu horizontal dan vertikal.Dimensi 

horizontal berkaitan dengan bentuk dan pola hubungan antar manusia, 
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sedangkan dimensi vertikal berkaitan dengan hubungan manusia dengan 

Tuhan.
15

 

Sedekah bisa juga disebut sebagai ibadah sosial.Ibadah sosial 

merupakan ibadah yang mempunyai efek langsung dengan konteks 

kehidupan masyarakat sekitar, mengandung nilai gotong royong dan 

tanggung jawab sosial sehingga dapat diharapkan dapat meratakan 

pendapatan ekonomi serta menghapus kemiskinan dalam 

masyarakat.Masyarakat yang mengalami kesulitan dalam masalah 

ekonomi, baik dari kurangnya lapangan pekerjaan maupun rendahnya 

pendidikan sehingga menimbulkan banyak pengangguran.Banyak dari 

sebagian masyarakat yang ingin mendirikan usaha, tapi terhalang oleh 

keterbatasan modal. 

Tesisoleh Rohman Taufiqur yang berjudul Konsep Sedekah dalam 

Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 271 Menurut Tafsir Al-Munir Karya 

Wahbah Az-Zuhaili (2016). Didalamnya membahas tentang sedekah pada 

masa sekarang yang dilakukan oleh kebanyakan orang yang memiliki 

harta yang banyak dan kekuasaan yang tinggi tetapi enggan memberi 

(bersedekah) terhadap orang miskin bahkan tidak begitu peduli terhadap 

masyarakat yang lemah ekonomi.
16

 

                                                           
15Fandi Fuad Mirza, Pengaruh Perilaku Sedekah Terhadap Perkembangan Usaha, 2013, 

h.13. 
16Rahman Taufiqur,Konsep Sedekah Dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 271 

Menurut Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili, 2012,h. 13. 
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Tesis oleh Fithrotul Lathifah dengan judul Keutamaan Sedekah 

Dalam Al-Quran.
17

 Tesis ini membahas sedekahbegitu bermanfaat 

walaupun nilainya kecil akan tetapi sangat berharga disisi Allah SWT, 

orang yang bakhil dan kikir yang tidak mau menyedekahkan sebagian 

hartanya akan mendapat kerugian baik didunia maupun diakhirat kelak, 

karena tidak akan mendapatkan keberkahan dari harta tersebut. 

Sedekah merupakan bentuk kepedulian sosial terhadap sesama, 

membantu orang yang membutuhkan, menolong orang yang lemah 

ekonomi seperti fakir miskin sekaligus menghilangkan sifat rakus, kikir, 

egois dan materialistis yang tertanam dalam jiwa. Menurut penulis 

sedekah yang baik adalah sedekah yang diberikan kepada keluarganya 

sesuai dengan Sabda Nabi SAW yang mengatakan bahwa bersedekah 

kepada keluarga adalah sedekah yang paling utama. 

Tesis oleh Nurhidayah dengan judul, Konsep Sedekah Perspektif 

Yusuf Mansur Dalam Buku The Miracle Of Giving. Tesis ini memaparkan 

bahwa sedekah merupakan adanya rasa peduli sosial dengan 

memebelanjakan hartanya dijalan Allah SWT.
18

 

Sedekah merupakan hal yang sangat dianjurkan oleh Allah SWT 

sebagaimana yang terdapat di dalam al-Qur‟an maupun Hadis Nabi SAW. 

Sedekah merupakan perantaraan untuk mengingatkan manusia bahwa 

                                                           
17Fithrotul Lathifah, Keutamaan Sedekah Dalam Keluarga, (skripsi Program Strata 1 

Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam  Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2013), h.11. 
18Nurhidayah, Konsep Sedekah Perspektif Yusuf Mansur Dalam Buku The Miracle Of 

Giving, (Tesis Program Pendidikan Agama Islam Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung,  2018), h. 21. 
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setiap harta yang dimiliki merupakan titipan dari Allah SWT yang kelak di 

akhirat akan diminta pertanggung jawaban oleh Allah SWT. 

H. Sistematika Pembahasan 

Secara umum rancangan penelitian ini tersusun atas beberapa bab 

yang terbagi ke dalam tiga bagian yaitu pendahuluan, isi dan penutup. 

Untuk memahami ini penulis menyusun menjadi beberapa bagian bab 

yang masing-masing memuat sub-sub bab. Adapun sistematika penulisan 

dalam penelitian sebagai berikut : 

Bab I berisi tentang latar belakang masalah, batasan istilah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, memuat tentang sedekah (meliputi 

pengertian sedekah, hukum sedekah, macam-macam sedekah, keutamaan 

sedekah, pengaruh sedekah terhadap kehidupan manusia), Wabah 

(memuat tentang pengertian Wabah, sejarah Wabah dalam Islam dan 

hikmah terjadinya Wabah). 

Bab III Metodologi Penelitian, memuat tentang, data geografis, 

lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, sumber data, 

instrument pengumpulan data, tehnik analisis data, dan tehnik menjamin 

keabsahan data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, memuat tentang 

pelaksanaan sedekah di desa Pargarutan Kecamatan Sipirok, pemahaman 
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Masyarakat Kecamatan Sipirok Terhadap pelaksanaan Sedekah menurut 

al-Qur‟an Pada Masa Pandemi Covid-19 dan analisis. 

Bab V Penutup, memuat tentang kesimpulandan saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Sedekah 

1. Pengertian Sedekah 

Sedekah dalam kamus bahasa Arab terdiri dari beberapa kata 

yaitu shadaqah artinya sedekah, derma, kebaikan, kebajikan dan 

kelapangan, yasdhuqah artinya mengatakan atau menceritakan 

kebenaran, menjadi benar, jujur dan tulus, shadhuqoti artinya mahar 

dan tashaddaqah artinya memberi sedekah, memberi derma, dan 

menyumbang.
19

 

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia sedekah 

adalah derma kepada orang miskin atau orang yang kurang mampu 

dan sebagainya, berdasarkan rasa cinta, rasa peduli dan rasa kasih 

sayang terhadap sesama manusia, atau pemberian sesuatu kepada 

fakir miskin (yang berhak menerimanya), di luar kewajiban zakat 

dan zakat fitrah sesuai dengan kemampuan pemberi sedekah.
20

 

Secara bahasa atau etimologi sedekah berasal dari bahasa 

Arab as-shadaqah yang artinya pemberian yang disunnahkan tanpa 

ada tukarannya hanya mengharapkan pahala dari Allah SWT.
21

 

                                                           
19

Ahmad Warso al-Munawir, Kamus Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), h. 771. 
20

Ana Retnoningsih dan Suharso,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 

Karya, 2006), h. 80. 
21Zuhron Arafi, Optimis di Tengah Pandemi: Cara Rasulullah Menyelesaikan Masalah 

Pandemi, Vol.6.No.1.2021.h.4. 
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Sedekah menurut istilah atau terminologiyaitumengeluarkan 

sebagian harta (pendapatan) atau penghasilan untuk suatu 

kepentingan yang diperintahkan oleh agama. Sedekah juga 

merupakan pemberian yang dikeluarkan secara sukarela kepada 

siapa saja, tanpa nisab dan tanpa adanya aturan waktu tertentu.
22

 

Serta pemberian yang bertujuan untuk mendapat imbalan dari Allah 

SWT dengan kata lainmengeluarkan harta dalam rangka 

mendekatkan diri kepada Allah SWT.
23

 

Menurut Ahmad Athiyatullah seorang ulama fiqih 

bermazhab Imam Syafi‟i dalam kitab “Al-Qamus al-Islami” 

mengatakan “shadaqah”huruf awalnya yaitu shad dan huruf 

keduanya dal difathahkan. Shadaqah ialah apa-apa yang diberikan 

dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT tanpa adanya 

paksaan.
24

 

Menurut Al-jurjani yaitu seorang pakar bahasa Arab dan 

pengarang buku ma‟rifat mengatakan bahwa sedekah merupakan 

pemberian seseorang yang diniatkan dengan ikhlas kepada orang-

orang yang berhak menerimanya dan berharap akan mendapatkan 

balasan  pahala dari Allah SWT.
25

 

                                                           
22Muhammad Sanusi, The Power Of Sedekah, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), 

h. 8-9 
23Mustafa Syeikh Ibrahim Haqqi, Menangkal Musibah dan Penyakit dengan Sedekah, 

(Jakarta: Riyadh,2010), h. 7. 
24Mustafa Syeikh Ibrahim Haqqi, Menangkal Musibah dan Penyakit dengan Sedekah, 

(Jakarta: Riyadh,2010), h. 10.  
25Ubaidurrahim El Hamdi, Sedekah Bikin Kaya dan Berkah, (Jakarta :Wahyu Qalbu, 

2015), h. 2. 
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Sedekah dalam Islam memiliki cakupan luas, tidak hanya 

terbatas pada pemberian sesuatu yang bersifat materil, sedekah 

mencakup semua perbuatan kebaikan.
26

Mulai dari yang paling 

ringan seperti tersenyum, ucapan atau tutur kata yang baik, 

mengucapkan salam kepada orang lain, dan lain sebagainya.
27

 

Sedekah secara umum yaitu meliputi seluruh amal 

kebajikan dan meninggalkan kemungkaran, memberi nafkah kepada 

keluarga, mencari dan menyebarkan ilmu juga sedekah, berjalan 

menuju masjid, shalat berjamaah, serta meminjamkan sesuatu harta 

dan lain sebagainya adalah sedekah. 

Sedangkan sedekah secara khusus berarti mengeluarkan 

harta dan memberikan nya kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya dengan mengharapkan ridha Allah SWT.
28

 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 261 : 

ثَوِ حَتَّثٍ  ٍَ ِ نَ ًْ فِِ شَبيِوِ اللََّّ ُٓ َ ال َٔ مْ
َ
ََ يُِفلُِٔنَ أ ِي ثَوُ الََّّ ٌَّ

ِـفُ  ُ يظَُا ِائثَُ حَتَّثٍٍۗ وَاللََّّ ٌّ ِ شُنتُيثٍَ 
َِاةوَِ فِِ كُّ ُبخََجْ شَتؿَْ شَ

َ
أ

  ًٌ ييِ َـ ُ وَاشِؿٌ  ًۚ وَاللََّّ َ يشََاءُ ٍَ ِ    (٢٦١)ل
 

 “Perumpamaan(nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allahadalah serupa dengan sebutir 

benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus 

                                                           
26Dahlan Abu Azis, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), 

h. 1617. 
27Gus Arifin, Zakat Sedekah Infak, (Jakarta : Media Komputindo, 2011), h. 198. 
28Mustafa Syeikh Ibrani Haqqi, Menangkal Musibah dan Penyakit dengan Sedekah, 

(Jakarta : Riyadh,2010), h. 5. 
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biji.Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 

kehendaki dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

mengetahui. 

Sedekah yang diberikan kepada orang lain baik berupa harta 

maupun perbuatan kebajikan dengan ikhlas karna Allah SWT sama-

sama memiliki manfaat yang besar, karena hilangnya nilai sedekah 

ialah apabila pemberi sedekah menyebut-nyebut atau mengungkit-

ngungkit sedekah yang diberikan kepada sang penerima 

sedekah.
29

Sebagaimana tertulis dalam firman Allah SWT dalam Q.S. 

al-Baqarah [2]: 264 dan 271: 

ذَىٰ 
َ
ِ وَالْْ َّ ٍَ ْ أ صَدَكَاحلًُِ ةاِل أ لََ تُتػِْيُ ُِ ٌَ ََ آ ِي ا الََّّ َٓ حُّ

َ
ياَأ

ِ وَالََْٔمِْ  َُ ةاِللََّّ ٌِ الََُ رئِاَءَ النَّاسِ وَلََ يؤُْ ٌَ ِي يُِفقُِ  كََلََّّ
ُّ وَاةوٌِ  صَاةَ

َ
يَيِّْ حرَُابٌ فَأ َـ َٔانٍ  ثَوِ صَفْ ٍَ ُّ نَ ثَيُ ٍَ الْْخِرِِۖ فَ

ا   ُّ صَلًْْ كَ ُ لََ  فَتَََ ا نَصَتُٔاۗ وَاللََّّ ٍَّ ءٍ مِّ ٰ شََْ لََّ حَلْدِرُونَ عََلَ
  ََ دِي اىلَْٔمَْ اىكََْفرِيِ ْٓ    (٢٦٤)حَ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan 

(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 

(perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya 

karena riya kepada manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah 

dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin 

yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, 

lalu menjadilah Dia bersih (tidak bertanah). mereka tidak 

menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.  

 

 

                                                           
29Nurhidayah, Konsep Sedekah Perspektif Yusuf Mansur Dalam Buku The Miracle Of 

Giving, (Tesis Program Pendidikan Agama Islam Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2018), h.5-6. 
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Q.S. al-Baqarah [2]: 271 : 

ا  َْ ا وَحؤُْحُٔ َْ ا هَِ  وَإِن تُُفُْٔ ٍَّ دَكَاتِ فَِفِِ إنِ تُتدُْوا الصَّ
ۗ  اىفُْلَرَاءَ  ًْ َِ شَيّئَِاحلُِ ٌّ ِلًُ  َـ ۗ وَيُلَفِّرُ  ًْ َٔ خَيٌْْ ىَّلُ ُٓ فَ

ئُنَ خَتيٌِْ   ٍَ ا تَفْ ٍَ ِ ُ ة    (٢٧١)وَاللََّّ
“jika kamu Menampakkan sedekah(mu), Maka itu adalah baik 

sekali. danjika kamu menyembunyikannyadan kamu berikan kepada 

orang-orang fakir, Maka Menyembunyikan itu lebih baik bagimu. 

dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-

kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Ayat diatas menganjurkan bahwa kaum muslimin yang 

bersedekah untuk senantiasa memberikan sedekahnya secara diam-

diam karena hal itulebih baik dibandingkan sedekah yang diberikan 

secara terang-terangan. Akan tetapi diantara keduanya baik selama 

sedekah yang diberikan atas dasar keikhlasan dari dalam hati dan 

niat yang tulus tanpa paksaan.
30

 

Sedekah yang diberikan oleh seseorang, baik didasari 

karena keikhlasan hanya karena Allah SWT semataatau karena riya' 

maka sesungguhnya Allah SWT mengetahuisemua itu dan akan 

memberi balasan yangsesuai, jika baik maka balasannya juga 

baiktetapi jika jelek maka balasanya juga jelekdan tidak ada satupun 

penolong kelak di hari Kiamat bagiorang-orang yang berbuat zalim 

                                                           
30Nurhidayah, Konsep Sedekah Perspektif Yusuf Mansur Dalam Buku The Miracle Of 

Giving, (Tesis Program Pendidikan Agama Islam Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2018), h. 7. 
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terhadap dirisendiri dengan bersikap kikir dan tidak mau 

bersedekah.
31

 

Apabila seseorang menampakkan sedekah dengan tujuan 

agar orang laintertarik dan menirunya maka itu baik. Namun, jika 

menyembunyikansedekah yang di keluarkan, tidak memberitahukan 

kepada siapapundan memberikannya kepada orang-orangfakir maka 

itu lebih baik untuk menghindari munculnya sikap riya' dan 

sum'ah.Allah SWT Maha Tahu setiap amal yang di kerjakan dan 

Maha Tahu tentang segalaperkara yang ada sekecil apa pun itu. 

AllahSWT Maha Tahu tentang segala rahasia dan segala apa 

yang disembunyikan oleh manusia dan akan memberi balasan yang 

sesuai atas apayang telah di lakukan, tidak samar bagi-Nya niat 

manusia terhadap sedekah yang di sembunyikan atauyang di 

tampakkan.
32

 Dan setiap harta yang dimiliki manusia adalah 

kepunyaan Allah SWT, semua hanya titipan maupun amanah dari 

Allah dan kelak akan diminta pertanggungjawaban diakhirat. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Mukmin [40]: 18  

  رضِِْۖ وَإَُِّا
َ
َِّاهُ فِِ الْْ شْهَ

َ
اءً ةلَِدَرٍ فَأ ٌَ اءِ  ٍَ ََ الصَّ ٌِ ُزَلْناَ 

َ
وَأ

ابٍ ةِِّ ىلََادرُِونَ   َْ ٰ ذَ    (١٨)عََلَ
 

                                                           
31

Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Akidah, Syariah, Manhaj), Jilid II (Jakarta: Gema 

Insani, 2013).h.96. 
32

Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Akidah, Syariah, Manha), Jilid II (Jakarta: Gema 

Insani, 2013).h.37. 
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“Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat 

yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan 

menahan kesedihan. orang-orang yang zalim tidak mempunyai 

teman setia seorangpun dan tidak (pula) mempunyai seorang 

pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya.” 

Sedekah berbeda dengan hadiah, begitu juga dengan 

zakat.Sedekah yaitu menyisihkan sebagian harta yang dimiliki untuk 

diberikan kepada orang fakir dan miskin atau kepada orang yang 

berhak menerimanya dengan hati yang ikhlas.Hadiah bisa 

diperuntukkan kepada siapa saja yang dikehendaki, biasanya diberikan 

untuk memberikan selamat atas sesuatu hal seperti ketika mendapat 

prestasi dan tidak ada tuntutan tertentu yang mengharuskan seseorang 

memberi hadiah.
33

 Sedangkan zakat wajib untuk dikeluarkan dan 

diberikan kepada orang-orang tertentu yang benar-benar 

membutuhkan atau disebut dengan istilah mustahik zakat. 

2. Hukum Sedekah 

a. Hukum asal bersedekah adalah Sunnah yang sangat dianjurkan 

kapan pun dan dimana pun baik dalam keadaan senang maupun 

susah, keadaan lapang maupun sempit. 

b. Sedekah dapat berubah menjadi wajib dalam kondisi tertentu, 

misalnya ketika ada orang miskin yang kelaparan yang jika tidak 

dikasih dia akan sakit parah dan menyebabkan dia meninggal, 

dalam kondisi seperti ini maka wajib memberi sedekah. 

                                                           
33Wahyu Indah Retnowati, Hapus Gelisah Dengan Sedekah, (Jakarta: Qultummedia, 

2007),  h. 6. 
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c. Sedekah juga bisa menjadi makruh apabila barang yang 

disedekahkan berupa barang yang rusak yang tidak dapat 

digunakan atau tidak bermanfaat bagi penerima sedekah 

d. Hukum sedekah dapat berubah menjadi haram jika pemberi 

sedekah mengetahui barang yang akan disedekahkan digunakan 

utuk kemaksiatan.
34

 

3. Orang- orang yang berhak menerima sedekah 

Sedekah dapat diberikan kepada siapa saja dan kapan saja, 

sedekah tidak terbatas tempat dan golongan, siapa saja berhak 

mendapatkan sedekah, tidak memandang dari Agama, ras, suku, 

kebangsaan, status sosial, maupun kehidupannya.
35

Sedekah diberikan 

bagi siapa saja yang membutuhkan uluran tangan, baik berupa materi 

maupun spiritual.Akan tetapi umat Islam lebih utama mendapatkan 

sedekah daripada non-muslim
.36

Namun pada dasarnya ada beberapa 

golongan utama yang paling berhak mendapatkan sedekah, yaitu:  

a. Terikat di Jalan Allah SWT 

Yaitu orang-orang yang menyerahkan diri mereka untuk 

berjihad atau beramal di jalan keridhaan Allah SWT, seperti 

menuntut ilmu. Karena jika seandainya mereka juga sibuk bekerja 

seperti yang lain, maka akan banyak kemaslahatan atau 

                                                           
34Gus Arifin, Dalil-Dalil Dan Keutamaan Zakat, Infak Dan Sedekah Menurut Fiqh 4 

Mazhab, (Jakarta: Elex Media Kumputindo, 2011), h. 200. 
35Wahyu Indah Retnowati, Hapus Gelisah Dengan Sedekah, (Jakarta: Qultummedia, 

2007), h. 10  
36Wahyu Indah Retnowati, Hapus Gelisah Dengan Sedekah, (Jakarta: Qultummedia, 

2007),  h. 10. 
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kepentingan umum yang terbengkalai. Mereka adalah orang-orang 

yang mengorbankan diri demi umat, para pejuang dan para 

pemimpin umat yang selalu bekerja dan berjuang demi umat, baik 

ketika dalam keadaan perang maupun dalam keadaan damai, baik 

ketika dalam keadaan krisis dan sulit maupun ketika dalam 

keadaan makmur dan sentosa.
37

 

b. Tidak Mampu Bekerja 

Mereka tidak dapat berusaha di bumi, maksudnya orang-

orang yang tidak mampu untuk bepergian atau melakukan 

perjalanan untuk berdagang dan mengais rezeki.Mereka tidak 

mampu untuk bepergian dan melakukan perjalanan untuk mencari 

rezeki dikarenakan berbagai faktor di antaranya adalah sudah lanjut 

usia, sakit, takut akan ancaman musuh dan keadaan-keadaan yang 

termasuk kategori adh-Dharuraat lainnya.
38

 

c. Memiliki Sifat 'Iffah 

Yaitu menampakkan sikap 'iffah dan menjaga diri dari sifat 

tamak terhadap apa yang ada di tangan orang lain.Sehingga orang 

yang tidak tahu hakikat diri mereka mengira bahwa mereka adalah 

orang-orang kaya, karena sifat 'iffah (menjaga diri dari meminta-

minta) yang mereka miliki, kesabaran, qana'ah dan sikap menjaga 
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Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Akidah, Syariah, Manhaj), Jilid II (Jakarta: Gema 

Insani, 2013), h.33. 
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Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Akidah, Syariah, Manhaj), Jilid II (Jakarta: Gema 

Insani, 2013), h.33. 
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diri mereka dari hal-hal yang tercela, baik dalam hal pakaian, 

keadaan keseharian dan ucapan mereka.
39

 

d. Memiliki Beberapa Ciri Khusus Yang Membedakan Antara 

Mereka Dan Orang Lain 

Untuk bisa mengenali mereka dibutuhkan firasat seorang 

Mukmin, pengalaman, kejelian, kecerdasan orang-orangyang 

memiliki akal dan pikiran serta dibutuhkan penyelidikan tentang 

mereka dengan cara bertanya kepada orangorang yang mengenal 

mereka, seperti para tetangga dan kerabat. Mereka mungkin juga 

bisa dikenali dengan melihat kondisi luar mereka seperti, kurus, 

tampak kurang sehat, lemah, lusuh dan pakaian yang dikenakan 

tampak jelek dan sudah usang.
40

 

Namun hal tersebut seperti sekarang ini tidak bisa dijadikan 

bukti yang meyakinkan.Karena terkadang ada sebagian orang yang 

memang berpura-pura seperti orang miskin padahal bukan. Ada 

pula sebagian orang yang berusaha tetap berpenampilan wajar 

seperti kebanyakan orang karena ingin menjaga harga dirinya dan 

tidak ingin orang lain mengetahui keadaan dirinya yang 

sebenarnya. Karena tidak menginginkan belas kasihan dan bantuan 

orang lain, padahal sebenarnya adalah orang miskin. 

e. Tidak Meminta-Minta dan Jika Meminta Tidak ber Sikap Memaksa 
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Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Akidah, Syariah, Manhaj), Jilid II (Jakarta: Gema 

Insani, 2013), h.34. 
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Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Akidah, Syariah, Manhaj), Jilid II (Jakarta: Gema 

Insani, 2013), h.35. 
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Menurut mayoritas ulama tafsir adalah, mereka benar-benar 

menjaga diri dari memintaminta. Maksudnya mereka sama sekali 

tidak mau meminta-minta kepada orang lain. Ada sebagian ulama 

yang berpendapat bahwa sikap memaksa atau mendesak di dalam 

meminta maksudnya mereka benar meminta kepada orang lain 

tetapi tidak dengan cara mendesak atau memaksa dan tidak 

meminta kepada orang lain saat tidak sedang butuh.
41

 

4. Bentuk-Bentuk Sedekah 

a. Sedekah Materi 

Sedekah berupa materi (harta duniawi), bisa berupa uang, 

pakaian, makanan atau sesuatu benda apapun yang dapat dilihat 

oleh mata dan merupakan milik pribadi. Kondisi sosial tidak 

menjadi penghalang bagi siapapun yang ingin bersedekah baik 

kaya ataupun miskin, sehat maupun sakit, yang terpenting adalah 

niat yang tulus dari hati.
42

Sebagaimana Allah SWT berfirman 

dalam Q.S. ali-Imran [3]: 92 : 

 ٌَِ أ  ا حُِفلُِ ٌَ ا تُُتُِّٔنًَۚ وَ ٍَّ أ مِ ٰ حُِفلُِ أ اىبَِِّْ حَتََّّ ُ َِال ىََ تَ
  ًٌ ييِ َـ َ ةِِّ  ءٍ فَإنَِّ اللََّّ    (٩٢)شََْ

 “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang 

kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka 

Sesungguhnya Allah mengetahuinya. 

                                                           
41

Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Akidah, Syariah, Manhaj), Jilid II (Jakarta: Gema 

Insani, 2013), h.35. 
42Wahyu Indah Retnowati, Hapus Gelisah Dengan Sedekah, (Jakarta: Qultummedia, 

2007),  h. 16. 
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b. Sedekah Potensi (non materi) 

Sedekah non materi adalah sedekah yang dapat dilakukan 

seseorang tanpa mengeluarkan materi, bisa berupa tenaga, fikiran, 

menasehati atauhanya sekedar memberi senyumanterhadap sesama. 

Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk bersedekah dengan 

potensi (non materi), diantaranya sebagai berikut.
43

 

1). Sedekah tenaga, yaitu kemampuan untuk digunakan dan 

dimanfaatkan dalam melakukan kegiatan positif. Seperti 

membantu orang lain, gotong royong membangun masjid, 

membersihkan lingkungan, menjaga keamanan lingkungan 

serta membuang atau menyingkirkan duri dari jalan termasuk 

sedekah dengan tenaga. 

2). Potensi pikiran, merupakan kemampuan untuk berfikir dalam 

memecahkan setiap persoalan yang dihadapi manusia. 

Seseorang yang berada dalam kesulitan maka dapat 

bersedekahdengan sumbangan saran dan nasihat yang baik. 

c. Sedekah jariyah adalah sedekah yang terus mengalir pahalanya 

meskipun orang yang bersedekah telah meninggal dunia, namun 

karena barang yang disedekahkannya masih terus digunakan, 

                                                           
43Wahyu Indah Retnowati, Hapus Gelisah Dengan Sedekah, (Jakarta: Qultummedia, 

2007),  h. 18. 
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seperti menyedekahkan hartanya untuk membangun masjid, 

pesantren, pengembangan ilmu dan fasilitas-fasilitas umum lainnya 

yang bermanfaat bagi orang lain.
44

 

Menurut Thabrani, Orang yang gemar bersedekah adalah 

mereka yang memahami arti kehidupan dalam hidupnya, 

menurutnya orang yang gemar bersedekah lebih memahami makna 

pentingnya berbagi kepada sesama, orang yang kaya mendapatkan 

kemudahan dan kesempatan yang luas dari Allah untuk 

mengeluarkan sebagian hartanya bagi orang-orang yang 

membutuhkan karena sedekah akan membuat amalan ibadah 

manusia semakin lengkap di hadapan Allah SWT, dan semakin 

sempurna untuk kehidupan sosialnya ditengah masyarakat luas.
45

 

5. Keutamaan Sedekah 

Sedekah memiliki keutamaan yang sangat besar dan pahala 

yang melimpah baik di dunia maupun di akhirat,hal itu akan 

diperolehorang-orang yang dikehendaki oleh Allah SWT.
46

Beberapa 

keutamaan bersedekah yaitu: 

a. Melindungi dari bencana. 

Sebagianulama salaf berpendapat bahwa sedekah bisa 

menolak bencana dan musibah, sekalipun pelakunya orang zalim. 
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Aleeya Syaquila Al-Fathunnisa, Mukjizat Sedekah Lipat Ganda Sampai 700 Kali, 

(Yogyakarta: Citra Gemilang), h.99. 
45Muhammad Thabrani, Mukjizat Sedekah, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2007), h. 26. 
46Fandi Fuad Mirza,Pengaruh Perilaku Sedekah Terhadap Perkembangan Usaha, 

(Skripsi Program Starata S1 Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 
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Imam Ibnu Qayyim al-Jauyiah mengatakan sesungguhnya sedekah 

bisa memberikan pengaruh yang menakjubkan untuk menolak 

berbagai macam bencana sekalipun pelakunya orang yang fajir 

(pendosa), zalim, atau bahkan orang kafir, karena Allah akan 

menghilangkan berbagai macam bencana dengan perantara 

sedekah tersebut. Ibrahim an-Nakha‟i juga menegaskanpara ulama 

salaf berpandangan bahwa sedekah dapat menghindarkan orang 

yang zalim dari berbagai marabahaya dan kesusahan.
47

 

b. Menjadikan harta berkah dan lebih berkembang. 

Bersedekah dapat menjadikan manusia memiliki harta yang 

berlimpah dan juga berkah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

Q.S Saba [34]:39: 

  ُوَيَلْدِر ِ ِـتَادهِ  َْ ٌِ َ يشََاءُ  ٍَ ِ كُوْ إنَِّ رَبِّّ يبَصُْعُ الرِّزْقَ ل
ازقِيَِن   َٔ خَيُْْ الرَّ ُْ ُّ  وَ َٔ يُُيْفُِ ُٓ ءٍ فَ َِ شََْ ٌّ ُفَلْخًُ 

َ
ا أ ٌَ ًۚ وَ لََُ

(٣٩)    
“Katakanlah"Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi 

siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan 

menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)". dan barang 

apa saja yang kamu nafkahkan, Maka Allah akan menggantinya 

dan Dia-lah pemberi rezki yang sebaik-baiknya. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
47Fandi Fuad Mirza,Pengaruh Perilaku Sedekah Terhadap Perkembangan Usaha, 
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c. Sedekah mendapatkan pahala dan keutamaan 700 kebaikan. 

Allah SWT melipatgandakan pahala orang yang 

bersedekah. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Hadid [57]: 

18 : 

  ًِا َ كَرطًْا حَصَ أ اللََّّ كرَْطُ
َ
كَاتِ وَأ دِّ صَّ ٍُ ْ قيَِن وَال دِّ صَّ ٍُ ْ إنَِّ ال

  ًٌ جْرٌ نَريِ
َ
ًْ أ ُٓ َ ًْ وَل ُٓ َ    (١٨)يظَُاخَفُ ل

“Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan 

Rasul- Nya) baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan 

kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipatgandakan 

(pembayarannya) kepada mereka; dan bagi mereka pahala yang 

banyak. 
 

d. Sedekah dapat melindungi (menaungi) orang yang bersedekah 

pada hari kiamat dan dapat mendekatkan diri kepada 

Allah.
48

Sebgaimana firman Allah SWT dalam Q.S. al-A‟raf [7]: 

56 : 

  هُٔ خَٔفًْا ُـ ا وَادْ َٓ رضِْ بَفْدَ إصِْلََحِ
َ
وَلََ تُفْصِدُوا فِِ الْْ

حْصِنيَِن   ٍُ ْ ََ ال ِ ٌّ ِ كَريِبٌ  ًۚ إنَِّ رحََْْجَ اللََّّ فًا ٍَ    (٥٦)وَغَ
“dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang 

yang berbuat baik. 
 

                                                           
48Fandi Fuad Mirza, Pengaruh Perilaku Sedekah Terhadap PerkembanganUsaha, Skripsi 

Program Starata S1 Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2013, h. 
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Sedekah dapat menjadikan manusia lebih dekat kepada 

Allah SWT juga menjadikan seseorang menjadi rendah hati, lebih 

peduli terhadap sesama serta dapat merasakan apa yang dirasakan 

orang lain, sedekah juga menyadarkan manusia bahwa apa yang 

diperoleh di dunia ini semua adalah titipan dari Allah dan akan 

diminta pertanggungjawaban kelak di akhirat.  

e. Sedekah dapat menutupi kesalahan, dapat mencegah kemalangan 

dan musibah serta dapat memudahkan jalan 

kesurga.
49

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. al-Imran 

[3]: 133-134 : 

  ا َٓ رطُْ َـ َِّثٍ  ًْ وجََ بّلُِ َِ رَّ ٌّ غْفِرَةٍ  ٌَ أ إلََِٰ  ُـ ۞وشََارِ
خَّلِيَن   ٍُ تْ ليِْ ِـدَّ

ُ
رضُْ أ

َ
اوَاتُ وَالْْ ٍَ ََ  (١٣٣)الصَّ ِي الََّّ

ٍِيَن اىغَْيؼَْ وَاىفَْافيَِن  اءِ وَاىكََْؽِ َّ اءِ وَالضََّّ َّ يُِفلُِٔنَ فِِ السَّْ
حْ  ٍُ ْ ُ يُُبُِّ ال َِ النَّاسٍِۗ وَاللََّّ    (١٣٤)صِنيَِن  َـ

“133.”dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu 

dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 

disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,” 
134.” (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 

waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 

amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat kebajikan.” 

 

6. Pengaruh  Sedekah Terhadap Perilaku Manusia 

Sedekah dapat berdampak pada sifat positif (baik) maupun 

sebaliknya dapat juga bernilai negative (buruk). Sedekah yang jika 
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tidak didasari oleh niat yang ikhlas karena Allah SWT dapat 

menjadikan manusia sombong atau riya, namun tidak sedikit juga 

yang memberi dengan niat yang tulus dan ikhlas karena Allah, oleh 

Karena itu ada beberapa sifat baik dan buruk yang dapat menjadikan 

sedekah tersebut diterima atau ditolak oleh Allah SWT.
50

 

a. Sifat Maḥmudah 

Sifat maḥmudah adalah sifat yang menunjukkan atau 

mencerminkan perilaku (akhlak) yang baik pada manusia sesuai 

dengan ketentuan syari‟at Islam seperti berikut ini. 

1). Ikhlas, yakni bersedekah hanya mengharap Ridha Allah semata, 

sebagian muslim sadar bahwa bersedekah membawa banyak 

manfaat bagi orang lain dan dirinya sendiri, tidak sedikit 

muslim yang senang dapat membantu sesama kerabat dan 

tetangga, terlebih saat ada bencana alam atau ada orang yang 

sangat membutuhkan, di dalam Islam, ikhlasun-niyyah (niat 

yang ikhlas) merupakan pondasi dari seluruh amal, tanpa niat 

yang ihklas amal tidak mempunyai nilai di sisi Allah SWT.
51

 

Ikhlas adalah kunci suatu amal, jika tidak ada keikhlasan 

meskipun amalnya sangat besar akan tetapi tidak akan 

berharga dan tidak adanilainya. Begitu juga dalam beribadah, 

jika tidak didasari oleh keikhlasan maka ibadahnya tidak 
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bernilai disisi Allah SWT, sama halnya dengan sedekahjika 

pengeluarannya dilandasi oleh riya‟ atau selalu menyebut-

nyebut nya, maka sedekah yang diberikan menjadi tidak berarti 

dan tidak akan mendapat ganjaran apapun dari Allah SWT.
52

 

2). Tidakmengungkit dan menyakitiorang yang menerima sedekah. 

Sedekah dapat menjadikan seseorang ingin terlihat berjasa  

oleh orang lain karena telah memberi atau menolong sesama, 

seringkali pemberi sedekah mengungkit-ungkit apa yang telah 

diberikan terhadap orang lain padahal hal ini sangat dibenci 

oleh Allah SWT apalagi sampai menyakiti hati sang penerima 

sedekah, perilaku tersebut dapat menghapus seluruh pahala 

sedekah.
53

Sebagimana firman Allah SWT dalam Q.S.al- 

Baqarah[2]: 262 : 

  ِ ًَّ لََ يتُتْفُِٔنَ الََّّ ِ ثُ ًْ فِِ شَبيِوِ اللََّّ ُٓ َ ال َٔ مْ
َ
ََ يُِفلُِٔنَ أ ي

ًْ وَلََ  ِٓ ِ ِـِدَ رَبّ  ًْ ُْ جْرُ
َ
ًْ أ ُٓ َّ ذًى ل

َ
ًِّا وَلََ أ ٌَ أ  ُفَلُ

َ
ا أ ٌَ

ًْ يَُزَُُْٔنَ   ُْ ًْ وَلََ  ِٓ يَيْ َـ    (٢٦٢)خَٔفٌْ 
“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, 

kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya 

itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak 

menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala 

di sisi Tuhan mereka. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. 
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b. Sifat Mazmuzah 

Sifat mazmumah adalah sifat yang menunjukkan atau 

mencerminkan perilaku (akhlak) yang buruk terhadap sesama, 

yang tidak sesuai dengan ketentuan syari‟at Islam seperti dibawah 

ini. 

1). Pamerdalam bahasa Arab terbagi dua yakni, riya’ dan 

sum’ah.Riya’adalah pamer dalam sikap dan perbuatan, 

sedangkan, sum’ah adalah pamer dalam wujud perkataan. 

Seorang yang pamer tidak harus mengatakan bahwa dirinya 

sedang pamer tetapi dengan melihat cara atau gaya berbicara 

seseorang maupun sikap dan perbuatan nya dapat 

menununjukkan bahwa dirinya sedang pamer.
54

 

2). Sifat kikir, pelit dan bakhil. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 268 : 

  ِِۖمُركًُُ ةاِىفَْحْشَاء
ْ
ًُ اىفَْلْرَ وَيَأ يػَْانُ يفَِدُكُ الشَّ

ًٌ  وَ  ييِ َـ ُ وَاشِؿٌ  ۗ وَاللََّّ ُّ وَفظَْلًَ ِِْ ٌّ غْفِرَةً  ٌَّ ُ يفَِدُكًُ  اللََّّ
(٢٦٨)   

“Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan 

kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); 

sedang Allah menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya 

dan karunia. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengatahui.” 
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Setan selalu menakut-nakuti orang-orang yang ingin 

bersedekah serta membujuk nya untuk  bersifat bakhil dan 

kikir, setan membayangkan kepada manusia jika bersedekah 

itu akan menghabiskan harta benda, dan akan menyebabkan 

mereka menjadi miskin dan sengsara. Oleh sebab itu tidak 

sedikit manusia yang menyedekahkan barang-barang yang 

jelek dan enggan untuk menyedekahkan  harta atau barang 

yang lebih bagus, padahal Allah menjanjikan untuk memberi 

tambahan rahmat kepada orang-orang yang bersedekah.
55

 

B. Wabah atau Pandemi Covid-19 

1. Pengertian Wabah 

Wabah berasal dari bahasa Arab ََْوَباَءْ ْ-وَبأ  yang berarti menular 

diseluruh negeri.
56

Dalam bahasa Indonesia wabah artinya penyakit 

menular yang berjangkit dengan cepat menyerang sejumlah besar orang 

di daerah yang luas.
57

 

Dalam risalah Arab, pada abad keempat belas Riyadhus Shalihin 

mengemukakan bahwa tidak setiap wabah adalah tha‟un akantetapi 

setiap tha‟un sudah pasti wabah. Para penulis dari empat abad pertama 

Islam menyebut wabah dan tha‟un memiliki kemiripan.Wabah adalah 

penyakit yang dapat menular pada semua orang, sedangkan tha‟un 
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adalah sebuah penyakit yang spesifik, misalnya terjadi pembengkakan 

dalam tubuh, borok dan nanah.
58

 

Para leksikografer akhir abad pertengahan juga menggambarkan 

bahwa tha‟un dan wabah adalah sinonim, yang berarti epidemi atau 

pestilence.Namun ada juga yang membedakan antara wabah dan 

tha‟un.Adapun perbedan wabah dan tha‟un menurut beberapa tokoh 

adalah sebagai berikut: 

a. Ibnu Sina mendefenisikan wabah sebagai penyakit yang dapat 

menyebabkan kematian manusia secara bersama-sama yang 

disebabkan oleh kerusakan yang terjadi pada zat udara atau 

perubahan yang terjadi di udara, dan ketidakseimbangan di udara 

yang mengakibatkan merebaknya penyakit di udara.
59

 Sedangkan 

tha‟un yaitu mengutip dari Kitab al-„ayn karya al-Khalil bin Ahmad 

Ibnu Sina mendefinisikan tha‟un sebagai proliferasi penyakit. Kata 

tha‟un berasal dari bahasa Arab, berbentuk isim almubalaghah (kata 

benda kuat) dari kata kerja tha‟ana yang artinya menikam dan 

menandakan bentuk yang sangat kuat.
60

 

b. Wabah menurut Imam an-Nawawi adalah suatu penyakit yang 

mempengaruhi sebagian besar populasi pada satu wilayah tertentu, 

biasanya wabah hanya satu jenis penyakit yang diderita oleh banyak 
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orang, berbeda dengan kondisi orang sakit yang mengalami berbagai 

jenis penyakit, akan tetapi Imam al-Nawawi menyamakan antara 

wabah dan tha‟un.
61

 

Pada Abad Pertengahan Jacqueline Sublet mencatat bahwa berbagai 

penyakit terjadi, termasuk kolera dan yang lainnya yang disebut sebagai 

wabah, sedangkan Dols menggambarkan tha‟un sebagai istilah generik 

yang bermakna epidemi, dan membedakan antara tha'un dan wabah, di 

mana tha'un lebih spesifik atau lebih khusus daripada wabah.
62

 

Al-Jahiz menggambarkan bahwa ketika angin bertiup selama tiga 

belas hari terus menerus dari selatan, orang-orang Mesir membeli sendiri 

kain kafan dan menaburinya dengan rempah-rempah dan yakin bahwa 

wabah mematikan segera melanda. Ibn Qutayba juga mengatakan bahwa 

ketika orang-orang melihat asap dan kegelapan di udara tanpa alasan yang 

jelas, mereka menjadi takut akan datangnya wabah penyakit. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam kitabnya Bdzlu Al Maun Fi 

Fadhli Al Tha’un, salah satu dari isi kitab tersebut membahas tentang 

wabah yang terjadi dalam lintasan sejarah Islam, selain Ibnu Hajar ulama 

lain yang menuliskan tentang tema yang sama adalah Imam An Nawawi 

dalam kitab Al-adzkar membahas secara khusus tentang Tha‟un sejenis 

wabah penyakit yang mematikan.
63
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Beberapa wabah yang pernah terjadi diantaranya, Wabah tha‟un 

Syirawaih, wabah ini terjadi pada masa Rasulullah SAW pada tahun 

keenam Hijriyah, wabah yang terjadi pada masa khalifah Umar bin 

Khattab, pada zaman ini dikenal dengan wabah Tha‟un Amawas yang 

terjadi di Syam (Syiria) pada tahun 16 H atau 60 M, kemudian wabah 

yang terjadi pada bulan syawal yaitupada masa Ibnu Zubair dan wabah 

yang terjadi pada masa sekarang yang disebut dengan covid-19. 

Wabah adalah penyakit menular yang sangat berbahaya yang 

tidak bisa dihalangi oleh siapapun.Wabah juga merupakan suatu 

peristiwa atau kejadian yang diturunkan oleh Allah SWT kepada umat 

manusia.Munculnya wabah tersebut sudah menjadi ketentuan dan ujian 

dari Allah SWT agar dapat menjadi pelajaran hidup bagi manusia.
64

 

2. Sejarah Munculnya Wabah Dalam Islam 

Wabah atau penyakit menular ini sudah melanda dunia beberapa 

kali, virus yang melanda umat Islam hari ini bukanlah yang pertama, 

beberapa wabah yang pernah terjadi dalam lintasan sejarah Islam adalah 

sebagai berikut.
65
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a. Wabah Pada Masa Rasulullah SAW 

Pada masa Rasulullah SAW dan pada masa sahabat pernah 

terjadi suatu wabah penyakit yang disebut dengan tha‟un, wabah 

tersebut dapat menular dengan cepat dan banyak orang yang terkena 

dampaknya.Rasulullah SAW mengajarkan umat Islam untuk tidak 

lari dari sebuah penyakit, sebab penyakit datang dari Allah SWT dan 

hanya Allah yang bisa menyembuhkan.
66

 Sebagiamana firman Allah 

SWT dalam Q.S. Yunus [10]: 57 : 

ا  ٍَ ِ ّ ًْ وشَِفَاءٌ ل بّلُِ َِ رَّ ٌّ ِـؾَثٌ  ْٔ ٌَّ ا النَّاسُ كدَْ جَاءَحلًُْ  َٓ حُّ
َ
ياَأ

دُ  ٌِِيَِن  فِِ الصُّ ؤْ ٍُ دًى وَرحََْْثٌ ىّيِْ ُْ    (٥٧)ورِ وَ
 “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 

dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 

beriman”. 
 

Wabah merupakan kejadian yang datang atas ketentuan Allah 

SWT dan tidak bisa ditolak, meskipun demikian tidak mengharuskan 

manusia hanya pasrah tanpa melakukan pencegahan apapun seperti 

yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. 

Rasulullah SAW memerintahkan untuk tidak berdekatan 

dengan orang yang terkena Wabah (virus) sebagai salah satu upaya 

pencegahan terjadinya penularan.Dalam menghadapi Wabah yang 

terjadi Rasulullah SAW juga memberikan konsep karantina untuk 

                                                           
66Zuhron Arafi, Optimis di Tengah Pandemi: Cara Rasulullah Menyelesaikan Masalah 

Pandemi, Vol.6.No.1.2021. h.7. 



36 
 

 
 

menyelamatkan nyawa manusia dari ancaman kematian akibat 

wabah penyakit yang menular tersebut. 

b. Wabah Pada Masa Umar Bin Khathab 

Selain pada zaman Nabi penyakit Tha‟un juga terjadi pada 

masa Umar Bin Khathab, kala itu Umar Bin Khathab menahan diri 

memasuki Negeri Syam, karena di daerah tersebut tengah terjadi 

Wabah (penyakit tha‟un). Melihat kejadian tersebut Abu Ubaidah 

bertanya kepadanya, Apakah kamu lari dari takdir Allah?Umar 

menjawab “ya kami lari dari takdir Allah menuju takdir Allah”.
67

 

Al-Bukhari melaporkan bahwa ketika Umar ibn al-Khattab dan 

sekelompok pengikutnya meninggalkan Madinah menuju ke utara 

(Suriah), komandan militer bertemu dengan sang khalifah di 

persinggahan Sargh dan memberitahunya bahwa wabah telah 

melanda Suriah. Kisah yang sama dicatat oleh al-Tabari yang 

menunjukkan mereka memberitahunya bahwa daerah itu tidak sehat. 

Sejarawan yang sama ini memnceritakan tentang makna wabah di 

masanya. Ia melaporkan bahwa al-Mutawakkil memasuki Damaskus 

pada tahun 244 H/858 M dengan maksud mendirikan istananya di 

sana. Namun, tak lama kemudian, sang khalifah menganggap kota 

itu sebagai kota yang penuh dengan wabah (istawba‟a al-balad), 

karena udaranya lembab dan dingin, airnya menusuk, dan angin. 
68

 

                                                           
67

Azwar Iskandar, Analisis Kebijakan Penarikan Zakat Umar Bin Khattab dan 

Relevansinya Terhadap Masa Krisis Pandemi Covid-19. Vol.7.No.10.2020. h.6. 
68

Lawrence I. Conrad, Tha’un dan Wabah Konsep Plague dan Pestilence dalam Awal 

Periode Islam, American University of Beirut. h. 16 



37 
 

 
 

c. Wabah Pada Masa Sekarang 

Pada masa sekarang terjadi suatu peristiwa seperti pada masa 

Nabi SAW dan pada masa sahabat yaitu munculnya suatu wabah 

atau virus menular yang sangat berbahaya yang biasa disebut 

sekarang dengan covid-19. 

Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 

sindrom pernafasan akut corona virus.Virus ini dapat menyebabkan 

kematian bagi siapapun yang terjangkit olehnya dan dapat 

menyerang siapa saja, tidak memilih milih sasaran dan tidak 

memandang status sosial, virus ini dapat mengancam kehidupan 

siapa pun baik orang kaya, orang miskin, rakyat biasa maupun 

penguasa.
69

 

WHO (Word Health Organization) menetapkan status pandemi 

global setelah virus berbahaya ini menyebar ke sebagian besar 

wilayah dunia, jumlah yang tertular dan korban yang meninggal 

terus bertambah sedangkan pengobatan yang efektif belum 

ditemukan, akibat dari covid-19 ini perkumpulan massa dalam 

jumlah yang besar dihentikan untuk menghindari proses penularan 

seperti sekolah, kampus, tempat hiburan dan termasuk diantaranya 

aktivitas ibadah seperti shalat jum‟at dan lain sebagainya.
70
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Wabah covid-19 mulai terjadi pada awal tahun 2020, wabah ini 

diinformasikan muncul pertama kali di Wuhan, China dan mulai 

menyebar keseluruh dunia termasuk di Indonesia. Munculnya virus 

covid-19 ini sangat berdampak pada kehidupan manusia misalnya, 

silaturrahmi yang dibatasi untuk menghindari bertemu langsung 

dengan sesama manusia, selain itu wabah covid-19 ini juga 

berdampak pada mata pencaharian sebagian besar manusia, 

diantaranya banyak orang yang kehilangan pekerjaan, sehingga sulit 

untuk memenuhi kebutuhan hidup.
71

 

Meskipun wabah penyakit covid-19 dalam catatan sejarah 

Islam masih menjadi kontroversi dan perdebatan baik dikalangan 

ulama, kyai, ustadz, bahkan di media sosial, namun faktanya wabah 

penyakit covid-19 ini seperti wabah penyakit yang menyerang kaum 

muslimin dimasa lalu. 

3. Hikmah Terjadinya Wabah (covid-19). 

Setiap kejadian yang menimpa manusia baik berupa musibah, 

wabah dan lain sebagainya merupakan kehendak dari Allah SWT dan 

setiap perkara yang Allah berikan terdapat hikmah yang bisa diambil 

oleh manusia untuk dijadikan pelajaran. Beberapa hikmah terjadinya 

wabah dalam Islam: 
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a. Menyadari Allah SWT Maha Kuasa 

Munculnya wabah covid-19 ini membuat manusia semakin 

menyadari bahwa kekuasaan Allah SWT terhadap segala sesuatu 

yang ada di langit dan di bumi, Allah juga berkuasa atas kematian, 

kehidupan manusia, bahkan hancurnya sebuah Negara sedangkan 

manusia hanya mahluk yang lemah.
72

 Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 164 : 

  ِار َٓ رضِْ وَاخْخلََِفِ اليَّيوِْ وَالنَّ
َ
اوَاتِ وَالْْ ٍَ إنَِّ فِِ خَيقِْ الصَّ

ُزَلَ 
َ
ا أ ٌَ ا يَِفَؿُ النَّاسَ وَ ٍَ ِ وَاىفُْيمِْ اىَّتَِّ تََرْيِ فِِ الْْحَْرِ ة
رضَْ بَفْدَ مَ 

َ
حْيَا ةِِّ الْْ

َ
اءٍ فَأ ٌَّ  ٌَِ اءِ  ٍَ ََ الصَّ ٌِ  ُ ا اللََّّ َٓ ِ ح ْٔ

حَابِ  ِ دَاةَّثٍ وَحصَِْْيفِ الرّيَِاحِ وَالصَّ
ٌَِ كُّ ا  َٓ وَبَدَّ فيِ

مٍ حَفْلِئُنَ   ْٔ رضِْ لَْياَتٍ ىّلَِ
َ
اءِ وَالْْ ٍَ رِ بَيْنَ الصَّ صَخَّ ٍُ ْ    (١٦٤)ال

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 

berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati 

(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 

pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 

bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 

Allah) bagi kaum yang memikirkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
72

Eman Supriatna, Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam, 

Vol.7.No.6.2020.h.7. 



40 
 

 
 

b. Mengajarkan Manusia Untuk Tidak Sombong 

Wabah covid-19 juga menyadarkan manusia bahwa harta, 

pangkat, jabatan, pendidikan yang tinggi, dan tekhnologi maju 

sekalipun tidak berdaya oleh wabah yang diturunkan oleh Allah 

SWT tidak ada manusia yang mampu menolak nya meski 

mempunyai harta yang berlimpah.
73

 Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Q.S. ad-Dukhaan [44]: 19 : 

 
َ
تيٍِن  وَأ ٌُّ ِ  إنِِّّ آتيِلًُ بصُِيػَْانٍ  أ عََلَ اللََّّ    (١٩)ن لََّ تَفْيُ

 “dan janganlah kamu menyombongkan diri terhadap Allah. 

Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa bukti yang 

nyata”. 

 

c. Meningkatkan Ketakwaan Kepada Allah SWT 

Dimasa pandemi covid-19 yang sedang melanda Negeri ini 

sudah seharusnya membuat manusia semakin bertaqwa kepada Allah 

SWT dan menyadari bahwa tidak ada yang bisa memberikan 

pertolongan selain atas izin Allah. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Q.S. ali-Imran [3]: 173 : 

  ًْ أ ىلَُ ًُ النَّاسُ إنَِّ النَّاسَ كَدْ جَََفُ ُٓ َ ََ كَالَ ل ِي الََّّ
كيِوُ   َٔ ْ ًَ ال ُ وَُفِْ َِا اللََّّ أ حَصْبُ ُ اُاً وَكَال ٍَ ًْ إيِ ُْ ًْ فَزَادَ ُْ ْٔ فَاخْشَ

(١٧٣)   
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“(yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada 

mereka ada orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya manusia 

telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu 

takutlah kepada mereka", Maka Perkataan itu menambah keimanan 

mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allah menjadi penolong 

Kami dan Allah adalah Sebaik-baik Pelindung". 

 

d. Beribadah dengan Ikhlas 

Allah SWT menginginkan hambanya beribadah dengan ikhlas 

dan khusyuk, tidak sedikit manusia yang beribadah untuk mencari 

perhatian orang lain, namun melihat kondisi sekarang ini banyak 

tempat ibadah yang ditutup sehingga diharuskan untuk beribadah 

dirumah, dengan demikian Allah ingin hambanya beribadah dengan 

penuh keikhlasan dan kekhusyukan meski harus beribadah di rumah.
74

 

e. Mengingatkan Manusia Kepada Kematian 

Wabah covid-19 mengingatkan manusia bahwa kematian bisa 

datang kapan saja dan kepada siapa saja tanpa memandang usia, status 

sosial, sehat atau sedang sakit maupun kaya atau miskin. Wabah ini 

juga menjadi pengingat bagi manusia untuk mempersiapkan diri 

menghadapi kematian yang tidak diketahui kapan 

datangnya.
75

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. al-Ankabut 

[29]: 57 

   ََِا حرُجَْفُٔن ًَّ إلََِْ ٔتِِْۖ ثُ ٍَ ْ    (٥٧)كُُّ جَفْسٍ ذَانلَِثُ ال

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.kemudian hanyalah 

kepada Kami kamu dikembalikan”. 
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Eman Supriatna, Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam, 

Vol.7.No.6.2020, h. 8. 
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Eman Supriatna, Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam, 

Vol.7.No.6.2020, h.9. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Data Geografis 

Kecamatan Sipirok terletak di bagian Selatan dari Provinsi 

Sumatera Utara.Disebelah Utara Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli 

Selatan berbatasan dengan Kabupaten Tapanuli Tengah Dan Tapanuli 

Utara.Dibagian Timur berbatasan dengan Kabupaten Padang Lawas dan 

Padang Lawas Utara, sebelah Barat dan Selatan berbatasan dengan 

Kabupaten Mandailing Natal.Kecamatan Sipirok terdiri dari 34 desa dan 6 

kelurahan, dari beberapa desa dan kelurahan tersebut desa Pargarutan 

adalah salah satu bagian dari desa yang ada di kecamatan sipirok. 

Ditinjau dari segi geografisnya Kecamatan Sipirok berada di 

lembah pegunungan bukit barisan, berhawa sejuk atau dingin karena 

terletak di lembah gunung sibual-buali yang masih aktif, oleh karenanya 

sumber air di Kecamatan Sipirok mengalir dari pegunungan kewilayah 

persawahan dan perkebunan, sumber daya alam di Kecamatan Sipirok 

lebih dominan pada sektor pertanian dan perkebunan, sebagian besar 

pendapatan masyarakat yang bermukim di wilayah ini adalah bersumber 

dari persawahan, perkebunan, pegawai dan wiraswasta. 

Kecamatan Sipirok adalah sebuah Kota kecil di cekungan bukit 

barisan yang membentuk sebuah mangkok besar, matahari selalu 

terlambat terbit di Sipirok, karena cahayanya terhalang oleh punggung 

gunung sibual-buali yang memiliki ketinggian 4.500 meter dari atas 
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permukaan laut Kecamatan Sipirok memiliki luas wilayah kurang lebih 

461‟
75 

km per segi dan dihuni 30.554 jiwa, tingkat kepadatan penduduk 

52,94 meter per segi. 

Kecamatan Sipirok punya sejarah tersendiri dan unik, namun 

sejarah Sipirok sejauh ini belum sepenuhnya terungkap.Mayoritas 

penduduk Kecamatan Sipirok sudah beragama Islam. Dalam keputusan 

Gubernur Jenderal Hindia-Belanda No.22 pada tanggal 21 November 

1862 yang dimuat dalam lembaran pemerintah Hindia-Belanda 

(Staatsblad) No 141 nama Sipirok belum disebut karenanya belum 

terregister. Kemudian setelah lama berita tentang keberadaan Sipirok baru 

muncul di Koran Java-bode yang terbit di Batavia (1859). 

 Dalam berita tersebut keberadaan Sipirok ini sudah diklaim 

bahwasanya wilayah Sipirok sebagai wilayah hukum (penguasaan) yang 

termasuk dalam Angkola Sipirok, pasukan Belanda sendiri memulai misi 

militernya pada tahun 1833 dari Natal kemudian membangun benteng di 

Panyabungan, dari benteng inilah pasukan Belanda merangsek untuk 

menguasai Angkola Sipirok dan Padang Lawas. 

 Sipirok sekarang menjadi salah satu kecamatan sekaligus pusat 

pemerintahan yang ada di Tapanuli Selatan Sumatera Utara, di 

Kecamatan Sipirok tempat lahir beberapa tokoh nasional, seperti Merari 

Siregar, seorang pengarang angkatan balai pustaka, Luat Siregar wali kota 

Medan dari 3 oktober 1945 hingga 10 november 1945, kemudian Lafran 

Pane pendiri organisasi mahasiswa terbesar se Indonesia yakni himpunan 
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mahasiswa Islam (HMI) dan lain sebagainya.Kecamatan Sipirok Tapanuli 

Selatan memiliki Visi Misi sebagai berikut. 

1. Visi Tapanuli Selatan 

a. Tapanuli Selatan yang maju mengandung arti yakni Tapanuli Selatan 

yang terus mengalami kemajuan pada semua aspek kehidupan. 

b. Tapanuli Selatan yang maju mengandung arti yakni Tapanuli Selatan 

yang terus mengalami kemajuan pada semua aspek kehidupan. 

c. Sumber daya manusia pembangunan yang unggul mengandung arti 

yakni sumber daya manusia yang memiliki ilmu pengetahuan dan 

keterampilan sehingga mampu mengelola dan memanfaatkan potensi 

daerah secara mandiri. 

d. Kata Cerdas Sehat sejahtera dikutif sebagai penekanan bahwa 

sumber daya manusia yang unggul dimaksud bisa diartikan sebagai 

manusia yang sehat, cerdas, sejahtera, kreatif, inovatif, dan aktif 

untuk kemajuan Tapanuli Selatan. 

e. Sumber daya alam yang produktif dan lestari mengandung arti yakni 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam yang ada dapat 

dilakukan secara maksimal dan lestari. 

2. Misi Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan 

a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pembangunan yang 

unggul, mandiri dan berdaya saing melalui peningkatan derajat 

kesehatan, penguasaan ilmu pengetahuan dan tehknologi (IPTEK) 

serta pengalaman keimanan dan ketakwaan (IMTAQ). 
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b. Meningkatkan perekonomian yang berbasis pertanian dan ekonomi 

kerakyatan melalui optimalisasi penfaatan dan pengolahan sumber 

daya alam yang produktif, berwawasan lingkungan dan 

berkelanjutan. 

c. Melanjutkan pembangunan infrastuktur dengan meningkatkan 

pemanfaatan sumber daya alam daerah dan pemerintahan atasan 

serta meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana untuk 

pelayanan umum masyarakat. 

d. Meningkatkan kinerja pemerintahan daerah melalui reformasi 

birokrasi yang berkelanjutan guna mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa. 

e. Meningkatkan standar hidup yang layak keamanan dan kenyamanan 

bagi masyarakat. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Adapun lokasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah Desa 

Pargarutan Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Sedangkan 

waktu penelitian dilaksanakan pada Oktober dan November 2021, dan 

adapun alasan penelitian di lokasi tersebut adalah karena penulis 

berkepentingan dengan masalah ini dalam rangka penyusunanan skripsi 

untuk meraih gelar sarjana agama pada program Sarjana Institut Agama 

Islam Negeri Padangsidimpuan, sehingga memudahkan bagi penulis, serta 

penulis ingin melihat pelaksanaan dan pemahaman masyarakat di desa 
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Pargarutan Kecamatan Sipirok terhadap sedekah pada masa pandemi 

covid-19. 

C. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 

deskriptif.Adapun yang dimaksud dengan kualitatif adalah suatu penelitian 

yang dilakukan dengan mengamati fenomena disekitarnya dan 

menganalisisnya dengan melakukan logika ilmiah.
76

 Sedangkan metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya dilapangan secara murni apa adanya sesuai dengan konteks 

penelitian. Dalam penelitian ini, penulis akan melihat bagaimana 

pelaksanaan serta pemahaman masyarakat Kecamatan Sipirok terhadap 

sedekah pada masa pandemi covid-19 ini. 

D. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 

keterangan yang benar dan nyata yang dijadikan sebagai dasar kajian atau 

dari mana data diperoleh.Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri 

dari sumber primer dan sumber sekunder, yang perinciannya sebagai 

berikut:
77

 

1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama 

melalui prosedur dan tehnik pengambilan data berupa wawancara 

                                                           
76Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif Edisi Revisi, (Bandung: Rejema 

Rosdikarta, 2006), h. 5. 
77Suharismi Arikanto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineja Cipta, 2003), h. 125. 
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(interview). Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 

dengan masyarakat Desa Pargarutan Kecamatan Sipirok. 

2. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang 

relevan yang berkaitan dengan sedekah, kemudian dokumentasi dan 

data-data yang diperoleh di tempat penelitian. 

E. Instrument Pengumpulan Data 

 Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah 

mendapatkan data. Untuk mengumpulkan data dari sumbernya, maka 

digunakan instrument pengumpulan datanya, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

primer dengan cara melakukan pengamatan secara langsung di lokasi 

penelitian, hal ini bertujuan untuk memahami dan mencari jawaban 

serta bukti terhadap fenomena social yang terjadi pada daerah tersebut. 

Tujuan observasi adalah mendeskripsikan kegiatan-kegiatan 

masyarakat yang berlangsung di Kecamatan Sipirok.Dalam hal ini 

peneliti mengamati langsung ke lapangan, bagaimana pelaksanaan 

sedekah di daerah tersebut dan bagaimana dampak covid-19 ini 

terhadap keadaan ekonomi masyarakat Kecamatan Sipirok terkhusus 

di desa Pargarutan. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah proses umum memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai. Tujuan 

wawancara adalah harus mendapatkan informasi dari 

informan.
78

Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan 

penyimpanan informasi di bidang pengetahuan, pemberian atau 

pengumpulan bukti dari keterangan seperti gambar, kutipan, koran, 

dan bahan referensi. Dokumentasi merupakan sumber yang digunakan 

untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar 

(foto), karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan 

informasi untuk proses penelitian yang dituju mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

dan sebagainya.
79

 

 

 

 

                                                           
78M.Burhan Bungin, Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 

112. 
79Ahmad Nijar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, PTK, dan 

Penelitian Pengembangan, (Bandung: Ciptapustaka Media, 2014), h. 129. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi selama 

penelitian di desa Pargarutan Kecamatan Sipirok dengan cara 

mengorganisasikan data dan memilih mana yang penting serta mana yang 

perlu dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah untuk 

dipahami. Teknis analisis data yang digunakan penelitian ini adalah 

analisis kualitatif yaitu mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pusat 

perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data 

dilakukan dengan jelas, membuat abstraksi atau usaha membuat 

rangkuman yang inti. 

2. Penyajian Data 

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah 

penyajian data.Penyajian data yang paling sering digunakan pada data 

kualitatif adalah dengan bentuk teks naratif, penyajian data juga bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori dan sejenisnya. 

 

 



50 
 

 
 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kegiatan analisis ketiga yang terpenting yaitu menarik 

kesimpulan dan verifikasi mulai kesimpulan kabur sampai data 

semakin jelas, serta temuan yang baru yang sebelumnya belum ada.
80

 

G.  Teknik Menjamin Keabsahan Data 

1. Pengecekan Anggota 

Teknik menciptakan kredibilitas data, kategori analisis, 

interpretasi, dan kesimpulan diuji dengan para anggota yang ikut serta 

mengumpulkan data. Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam 

proses pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat 

kepercayaan. Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data, 

kategori analisis, penafsiran, dan kesimpulan.Para anggota yang 

terlibat yang mewakili rekan-rekan mereka dimanfaatkan untuk 

memeriksa reaksi dari segi pandangan dan situasi mereka sendiri 

terhadap data yang telah diorganisasikan oleh peniliti. 

2. Ketentuan Pengamatan 

Ketentuan pengamatan dalam penelitian ini bermaksud 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 

relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari, kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci dengan kata lain, 

jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup maka ketentuan 

pengamatan menyediakan kedalaman. 

                                                           
80Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian, h. 190. 
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Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan 

rinci secara berkesinambungan dengan cara yang baik. Peneliti harus 

mampu menguraikan proses penemuan dan penelaahan secara rinci 

dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan secara terus menerus 

dan juga melakukan observasi secara terus menerus maupun secara 

sembunyi. 

3. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanting terhadap data itu. Keabsahan 

data dapat dicapai dengan cara pendekatan analisis data yang 

mensintesa data dari berbagai sumber, untuk meningkatkan 

pemahaman penelitian terhadap data dan fakta yang dimilikinya. 

Trianggulasi merupakan pencarian dengan cepat pengujian 

data yang sudah ada dalam memperkuat tafsiran dan meningkatkan 

program yang berbasis kepada bukti yang telah tersedia.Trianggulasi 

dilakukan dengan menguji informasi melalui metode yang berbeda, 

oleh kelompok berbeda, dan populasi yang berbeda.Penemuan 

mungkin memperlihatkan bukti antar data, mengurangi penyimpangan 

yang bisa terjadi dalam penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Sedekah di Desa Pargarutan Kecamatan Sipirok 

Desa Pargarutan merupakan desa yang sangat jauh dari pusat 

Kecamatan Sipirok, dimana akses ke desa tersebut masih sangat sulit, 

transportasi yang terbatas dan kondisi jalan rusak yang sangat 

memprihatinkanmembuat desa Pargarutan menjadi desa yang tertinggal, 

selain itu ilmu pengetahuan tentang keagamaan dikalangan masyarakat 

desa Pargarutan pun masih minim, akan tetapi penduduk desa Pargarutan  

merupakan penduduk desa yang makmur, desa Pargarutan memiliki tanah 

yang hijau dan subur, dan hampir seluruh penduduk masyarakat desa 

Pargarutan berprofesi sebagai petani sawah dan kebun, dari hasil pertanian 

tersebut lah masyarakat bertahan hidup. 

Desa Pargarutan kecamatan Sipirok juga salah satu desa yang 

terkena dampak wabah covid-19, selain terkena wabah penyakit yang 

menular, juga berpengaruh pada kondisi ekonomi masyarakat desa 

Pargarutan, diantaranya ekonomi masyarakat yang semakin melemah 

menyebabkan ketidakseimbangan penghasilan dan mata pencaharian 

masyarakat, dan jumlah kemiskinan yang semakin meningkat, sehingga 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari pun sangat sulit. 
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Masyarakat desa Pargarutan seluruhnya beragama Islam.Mata 

pencaharian masyarakat adalah bertani dan mayoritas penduduk desa 

Pargarutan keadaan ekonominya menengah kebawah.Meskipun demikian 

melihat kondisi masyarakat desa Pargarutan yang jauh dari kemewahan 

tidak menghalangi mereka untuk tetap melaksanakan sedekah. 

Masyarakat mengatakan bahwa tidak ada pelaksanaan sedekah 

secara khusus di desa Pargarutan baik pada masa pandemi covid-19 

maupun sebelum pandemi covid-19, hanya saja keadaan ekonomi 

masyarakat lebih baik sebelum munculnya covid-19 Sehingga pelaksanaan 

sedekah lebih sering sebelum munculnya covid-19 dan jumlah Sedekah 

yang diberikan tidak sama sebelum dan sesudah munculnya covid-

19.Misalnya sebelum munculnya covid-19 biasanya Bapak Oloan Pasaribu 

masih sanggup bersedekah dengan jumlah 50.000-100.000 dalam 

seminggu, akan tetapi setelah wabah covid-19 muncul sedekah yang biasa 

beliau berikan dalam seminggu 50.000 semakin berkurang jumlahnya 

menjadi lebih sedikit. 

Dari beberapa masyarakat desa Pargarutan Kecamatan Sipirok 

masih tetap ada diantara masyarakat yang beranggapan bahwa sedekah 

hanya dilakukan bagi orang yang mampu saja, mereka mengatakan 

bagaimana harus bersedekah sedangkan untuk memenuhi kebutuhan diri 

sendiri sulit akan tetapi sedekah dalam Islam sebenarnya dapat diberikan 

kepada siapa pun dan sekecil apapun nilainya selama dengan niat yang 

ikhlas dan ada manfaatnya bagi penerima sedekah. 
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B. Pemahaman Masyarakat Desa Pargarutan Kecamatan Sipirok 

Terhadap Sedekah Menurut Al-Qur’an Pada Masa Pandemi Covid-

19. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

beberapa masyarakatdesa Pargarutan Kecamatan Sipirok mengenai 

pemahaman masyarakat terhadap sedekah pada masa pandemi covid-

19.Maka hasil wawancara yang diperoleh oleh peneliti adalah sebagai 

berikut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa Pargarutan 

Bapak Yahya Siregar, ia adalah salah satu orang yang gemar bersedekah, 

ia sering memberikan uang jajan kepada anak-anak sekolah terutama anak 

yatim yang ada di desa tersebut akan tetapi beliau tidak menganggap itu 

sedekah, ia mengatakan bahwa ia memberi secara Cuma-Cuma tidak 

didasarkan oleh niat untuk bersedekah, akan tetapi beliau ikhlas ketika 

memberikan sesuatu kepada orang lain.
81

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Tokoh Agama desa 

Pargarutan Bapak Oloan Pasaribu, ia juga termasuk orang yang suka 

bersedekah di desa Pargarutan, ia berpendapat bahwa sedekah itu sangat 

penting dan sangat membawa berkah bagi dirinya sendiri. meskipun 

pandemi covid-19 sedang melanda tidak mengurangi rasa peduli beliau 

terhadap sesama, ia mengatakan bahwa rezeki itu sudah diatur oleh Allah 

SWT, jadi tidak perlu takut berkurang harta yang dimiliki saat berbagi, 

                                                           
81Wawancara Dengan Bapak Yahya Siregar, Tanggal 26 November 2021 Pukul 

09.30.WIB. 
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sebab bagi nya sedekah tidak perlu harus banyak, sedikit saja yang 

penting ikhlas.
82

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sanusi Siregar, ia 

adalah salah satu tokoh Agama di desa Pargarutan ia mengatakan bahwa 

ia mengetahui sedekah itu sangat dianjurkan dalam Islam, meskipun 

demikian ia mengatakan bahwa ia masih termsuk kategori orang yang 

jarang bersedekah dalam bentuk materi karena beberapa alasan terutama 

karena faktor ekonomi.
83

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Gandi Pasaribu ia 

selaku tokoh Agama sekaligus tokoh Adat di desa Pargarutan, 

iamengatakan bahwa sedekah itu sangat diperlukan untuk bekal di akhirat 

kelak, terkadang hati nya tergerak untuk bersedekah akan tetapi dengan 

kondisi ekonomi yang sulit seperti sekarang ini ia tidak tau apa yang 

harus diberikan untuk membantu orang lain sedangkan memenuhi 

kehidupan pribadi nya juga masih sulit, akan tetapi disisi lain ia juga suka 

membantu orang lain meski pun tidak membantu dengan bentuk materi.
84

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mahlil Harahap ia 

adalah tokoh Agama sekaligus tokoh Adat di desa Pargarutan Kecamatan 

Sipirok, ia mengatakan bahwa sedekah ia lakukan dengan berbagai 

macam cara sesuai dengan kondisi perekonomian nya, ketika Allah 

                                                           
82Wawancara Dengan Bapak Oloan Pasaribu, Tanggal 27 Oktober 2021 Pukul 

11.10.WIB. 
83Wawancara Dengan Bapak Sanusi Siregar, Tanggal 25 November 2021 Pukul 

16.20.WIB. 
84Wawancara Dengan Bapak Gandi Pasaribu, Tanggal 26 November 2021 Pukul 

13.45.WIB. 
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memberikan rezeki yang lebih kepadanya disitulah kesempatan bagi nya 

memberi kepada orang lain dengan nilai yang lebih banyak akan tetapi 

ketika rezekinnya masih sedikit atau pas-pas an, maka yang ia berikan 

kepada orang lain juga sesuai yang didapatkan nya dan terkadang jika 

pendapatanya tidak seberapa kata beliau belum tersisihkan untuk saling 

berbagi (sedekah), begitulah konsep beliau dalam melaksanakan sedekah, 

ia mengatakan dimana ada rezeki lebih barulah beliau bersedekah.
85

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sermaulina Sihombing, 

selaku masyarakat desa Pargarutan yang perekonomiannya cukup bagus, 

dan kehidupannya terbilang mampu, ia mengaku tidak terlalu sering 

bersedekah akan tetapi jika ia melihat ada orang yang membutuhkan 

ataupun sedang kesulitan hati nya selalu tergerak untuk membantu dan 

berbagi, pemahaman nya terhadap sedekah ialah ketika ia melihat ada 

orang yang membutuhkan barulah ia membantunya dengan apa yang bisa 

diberikannya.
86

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu 

Yanti Harahap selaku masyarakat desa pargarutan kecamatan Sipirok, ia 

beranggapan bahwa sedekah dilakukan bagi yang mampu saja, menurut 

nya dengan kondisi ekonomi yang sekarang dengan pekerjaan yang 

bertani dan berpenghasilan tidak seberapa, bagi nya tidak sanggup lagi 

untuk bersedekah. Menurut nya bersedekah itu harus memiliki sesuatu 
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yang harus diberikan kepada orang lain, jika tidak ada yang harus 

diberikan bagaimana ia harus bersedekah.
87

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tuti Dalimunte selaku 

masyarakat desa Pargarutan Kecamatan Sipirok, ia berpropesi sebagai 

pedagang makanan ringan, menurut nya munculnya virus corona-19 ini 

sangat merugikan untuk kehidupan masyarakat terutama dibidang 

ekonomi, menurut nya keadaan yang dulunya sudah susah menjadi 

semakin susah, ditambah dengan adanya batasan untuk melakukan 

aktivitas, dengan keadaan seperti ini menurut beliau belum mampu untuk 

bersedekah, apalagi dengan pekerjaan yang keuntungannya tidak 

seberapa, bagi beliau belum bisa untuk bersedekah.
88

 

C. Analisis  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap masyarakat desa Pargarutan Kecamatan Sipirok, maka analisis 

penulis tentang pemahaman masyarakat Kecamatan Sipirok terhadap 

konsep sedekah dalam al-Qur‟an pada masa pandemi covid-19 ialah 

sebagai berikut. 

Penduduk desa Pargarutan Kecamatan Sipirok bukan lah penduduk 

yang bebar-benar faham dengan ilmu Agama dan juga bukan penduduk 

yang kehidupannya tercukupi, akan tetapi rasa peduli masyarakat desa 

Pargarutan sangat tinggi sehingga sesulit apa pun keadaan ekonomi 

masyarakat desa Pargarutan mereka tetap memperhatikan orang-orang 
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sekitar yang membutuhkan. Masyarakat desa Pargarutan berpegang teguh 

dan percaya bahwa Allah SWT akan mengganti sedekah mereka dengan 

pahala yang berlipat ganda sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. 

al-Baqarah [2]: 245 : 

طْفَافاً 
َ
ُّ لََُ أ فَ ِـ ًِا فَيُظَا َ كرَطًْا حَصَ ِي حُلْرضُِ اللََّّ َ ذَا الََّّ ٌَّ

ُ حَلْتضُِ وَيَبصُْعُ وَإِلََِّْ حرُجَْفُٔنَ   ًۚ وَاللََّّ    (٢٤٥)نَثيَِْةً

 “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 

baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan 

meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 

banyak.dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-

Nya-lah kamu dikembalikan”. 

Ath-Thabrani dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yazid bin 

Abdullahbin Gharib dari ayahnya dari kakeknyadari Rasulullah SAW 

bahwa ayat ini turun berkaitan dengan orang-orang yang memiliki kuda 

yang mereka persiapkan untuk berjuang di jalan Allah SWT. Mereka 

selalu memberi makan kuda-kuda tersebut siang dan malam, baik secara 

sembunyi-sembunyi maupun secara terang-terangan, dan orang orang 

yang memelihara kuda tersebut bukan untuk menyombongkan diri dan 

bermegah megahan.
89

 

Ayat tersebut mengandung isyarat mengajak kaum Mukminin 

untuk bersedekah kepada orang-orang fakir secara umum, baik Muslim 

maupun non Muslim. Adapun ayat ini secara jelas mengandung izin 

bolehnya memberikan sedekah sunnah kepada kaumnon-Muslim, baik 
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mereka adalah kaum paganis (musyrik) maupun ahli kitab (Yahudi dan 

Nasrani). Karena Allah SWT memberi karunia rezeki kepada seluruh 

manusia, baik Muslim maupun kafir. Sebagaimana seorang Mukmin 

yang berakhlak baik seperti Allah SWT memberikan kebaikan-Nya untuk 

semua manusia di muka bumi ini. Hal ini bertujuan untuk menghidupkan 

semangat manusia berbuat kebaikan dan memberi manfaatkepada orang 

lain, yang menegaskan bahwa di dalam hati seorang Muslim terdapat rasa 

cinta dan kasih sayang untuk setiap orang, serta menghidari fanatisme 

agama yang bisa menimbulkan fitnah, perpecahan, permusuhan, 

kebencian dan membuat pihak non-Muslim akan semakin lari menjauh 

dari Islam yang aiaran-ajarannya sebenarnya berdasarkan atas sikap 

toleransi semangat belas kasih untuk memberi bantuan kepada siapa saja 

yang membutuhkan, apa pun agama dan keyakinannya.
90

 

Wahai Muhammad, bukan merupakan kewajibanmu menggiring 

manusia kepada hidayah Islam secara paksa. Akan tetapi, kewajibanmu 

hanya menyampaikan dan menunjukkan kepada agama Islam saja. Lalu 

kamu memberikan berita gembira berupa pahala surga kepada orang 

yang taat dan menyampaikan peringatan serta ancaman berupa siksa 

neraka kepada orang yang membangkang. Perkara hidayah dalam artian 

memberikan taufik menuju kebaikan dan kebahagiaan serta kesadaran 

menerima petunjuk kepada Islam, semua ini adalah urusan Allah SWT 

dengan memberikan akal. kepada manusia dan dengan apa yang telah 
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Allah SWT jelaskan berupa sunnatullah dan bukti-bukti nyata yang 

menunjukkan mereka kepada agama yang benar. Maka wahai 

Muhammad,perintahkanlah untuk bersedekah kepada orang yang 

meminta, apa pun agama dan keyakinannya. Pahala sedekah dan 

menginfakkan harta di jalan Allah SWT semuanya untuk diri sendiri baik 

di dunia maupun di akhirat. 

Adapun pahala di dunia ini adalah terjaganya dan terpeliharanya 

harta kekayaan kalian dan terlindunginya kalian dari gangguan orang-

orang fakir berupa perampasan, pencurian dan yang lainnya. Sedangkan 

di akhirat, pahalanya adalah masuk surga dan terhapusnya sebagian dosa 

dan kesalahan orang yang bersedekah. Memberi sedekah tidak lain hanya 

mengharapkan ridha Allah SWT Oleh karena itu, tidak ada perbedaan 

antara orang fakir satu dengan orang fakir lainnya, apa pun agama dan 

keyakinannya karena tujuan dari sedekah adalah mengharap keridhaan 

Allah SWT serta melakukan kebaikan murni demi kebaikan itu sendiri, 

tanpa mengharapkan pujian atau balasan dari manusia di dunia.
91
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah peneliti laksanakan di Desa Pargarutan 

Kecamatan Sipirok, penulis berkesimpulan: 

Desa Pargarutan Kecamatan Sipirok adalah salah satu desa yang 

terkena dampak Wabah atau covid-19. Munculnya wabah atau covid-19 

ini ber akibat buruk pada kehidupan masyarakat di desa Pargarutan 

Kecamatan Sipirok terutama dalam bidang ekonomi, kondisi 

perokonomian masyarakat yang semakin melemah akibat adanya covid-19 

sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat pun menjadi lebih 

sulit, meskipun demikian amalan untuk bersedekah tetap dilaksanakan 

oleh masyarakat desa Pargarutan. 

Masyarakat desa Pargarutan adalah masyarakat yangmemiliki rasa 

sosial yang tinggi terhadap sesama, melihat kondisi perekonomian 

masyarakat yang mayoritas menengah kebawah dan penghasilan dari mata 

pencarian yang tidak seberapa tetap tidak menghalangi masyarakat untuk 

saling berbagi. Masyarakat desa pargarutan juga bukan masyarakat yang 

berpengetahuan dalam tentang Agama dan bukan masyarakat yang 

memiliki wawasan yang luas, akan tetapi masyarakat tetap rajin berbagi 

meski nilainya kecil dan mereka tetap yakin bahwa apa pun yang mereka 

sedekahkan akan dibalas oleh Allah SWT dengan balasan yang berlipat 

ganda. 
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B. Saran 

1. KepadaBapak Kepala desa Pargarutan disarankan untuk mengadakan 

sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya memiliki jiwa sosial 

yang tinggi. 

2. Kepada Tokoh Agama dan Tokoh Adat disarankan untuk tetap 

mengingatkan masyarakat desa Pargarutan agar masyarakat tetap saling 

peduli terhadap sesama meskipun dalam keadaan senang maupun susah. 

3. Kepada masyarakat desa Pargarutan disarankan untuk tidak pernah bosan 

saling berbagi dan saling tolong menolong terhadap sesama agar tetap 

terjaga keharmonisan dalam bermasyarakat. 
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